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Abstrak 
Software as a service adalah model layanan komputasi awan yang membuat pengguna sistem 

informasi tidak perlu memikirkan hal teknis seperti pembuatan sistem informasi, pengadaan komputer 

server dan pemeliharan komputer server. Penggunaan model layanan software as a service pada sistem 

rekrutmen karyawan akan sangat menguntungkan bagi perusahaan-perusahaan mikro karena hanya 

dengan menyewa layanan software as a service untuk rekrutmen karyawan, perusahaan sudah bisa 

melakukan rekrutmen karyawan secara efektivitas dan efisiensi serta terintegrasi secara daring tanpa perlu 

mengeluarkan biaya pembuatan sistem informasi, pengadaan komputer server dan pemeliharaan komputer 

server. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini dibangun sistem informasi rekrutmen karyawan 

dengan menggunakan model layanan software as a service. Selama pembuatan sistem dilakukan proses 

analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem yang terdiri dari perancangan Data Flow Diagram (DFD), 

Entity Relationship Diagram (ERD), basis data konseptual, dan perancangan antarmuka. Implementasi 

sistem menggunakan Bahasa pemrograman Java dengan menggunakan Framework Spring Boot. 

Pengujian sistem menggunakan metode black box testing. Hasil penelitian adalah website sistem informasi 

rekrutmen karyawan yang menggunakan model layanan software as a service. 

  

Kata kunci: Sistem Informasi Rekrutmen Karyawan, Software as a service, Framework Spring boot, 

Website, Black box testing. 
 

 

Abstract 
 Software as a service is a cloud computing service model where information system users do not 

need to think about technical matters such as creating information systems, procuring server computers 

and maintaining server computers. Implementation software as a service service model in the employee 

recruitment system will be very beneficial for micro-companies because by using software as a service for 

employee recruitment, companies already carry out employee recruitment effectively and efficiently and be 

integrated online without the need to incur manufacturing costs information systems, server computer 

procurement and server computer maintenance. Based on this, this research builds an employee 

recruitment information system using the software as a service model. During the creation of the system, 

the process of analyzing system requirements is carried out, designing a system consisting of designing a 

Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), conceptual database, and interface 

design. System implementation uses the Java programming language using the Spring Boot Framework. 

System testing uses the black box testing method. The results of this study are a website for employee 

recruitment information system using the software as a service model. 

  

Keywords: Employee Recruitment Information System, Software as a service, Spring Boot Framework, 

Website, Black box testing.  

 

1. Pendahuluan 

Setiap tahunnya jumlah perusahaan di Indonesia terus bertambah. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik tercatat pada tahun 2018 terdapat 3,998,337 perusahaan mikro di Indonesia, lalu pada 2019 

mengalami kenaikan menjadi 4,127,108 perusahaan mikro. Di Bali sendiri pada tahun 2018 tercatat ada 

114,363 perusahaan mikro, lalu pada tahun 2019 juga mengalami kenaikan menjadi 156,291 perusahaan 

mikro [1]. Data tersebut baru perusahaan mikro belum termasuk perusahaan kecil, menengah dan besar 

yang ada di Indonesia. Dari data tersebut dapat dilihat jumlah perusahaan di Indonesia sangatlah banyak 

dan mengalami kenaikan tiap tahunnya. Banyaknya perusahaan yang ada di Indonesia tentunya makin 

banyak pula proses rekrutmen karyawan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Rekrutmen 
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merupakan kegiatan perusahaan untuk menyebarkan informasi seluas-luasnya untuk menjaring pelamar 

[2]. 

Salah satu tantangan divisi SDM dalam perekrutan karyawan adalah pengelolaan data calon 

karyawan. Pengelolaan data calon karyawan dengan cara manual dan belum terintegrasi secara daring serta 

banyaknya jumlah calon karyawan yang melamar dapat meningkatkan risiko hilangnya berkas pelamar dan 

banyaknya berkas yang menumpuk juga mempersulit petugas SDM dalam mencari data calon pelamar yang 

tentunya dapat menghambat proses rekrutmen itu sendiri [3].Berdasarkan data pengadaan barang atau jasa 

dari Dinas Komunikasi dan Informatika pemerintah provinsi Jawa Tengah diketahui bahwa pada tahun 

2020 diperlukan biaya sebesar 6,550,000,000 untuk pengadaan server dan storage mail server. Jika dilihat 

lebih rinci lagi pada data tersebut untuk pengadaan satu unit komputer server saja diperlukan biaya sebesar 

655,000,000 [4]. Biaya tersebut belum termasuk biaya untuk pemeliharaan dan internet yang diperlukan 

oleh komputer server. Berdasarkan data tersebut pengeluaran yang diperlukan untuk membangun sistem 

informasi rekrutmen sangatlah membebani perusahaan terutama untuk perusahaan mikro yang hasil 

penjualan tahunannya paling banyak 2,000,000,000 [5]. Berdasarkan permasalahan tersebut dalam 

menerapkan sistem informasi rekrutmen karyawan pada suatu perusahaan diperlukan model layanan 

komputasi awan yang sering disebut dengan Software as a service (SaaS). 

Software as a service adalah model layanan komputasi awan yang membuat pengguna sistem 

informasi tidak perlu memikirkan hal teknis seperti pembuatan sistem informasi, pengadaan komputer 

server dan pemeliharan komputer server [6]. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini akan membangun 

sistem informasi rekrutmen karyawan yang yang dapat terintegrasi secara daring dengan menggunakan 

model layanan software as a service. 

 

2. Metode Penelitian 

Pengumpulan data merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum mengolah dan menganalisis 

suatu data sehingga hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan metode observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi literatur. Perekayasaan 

sistem adalah proses sistematis yang dilakukan pada penelitian untuk untuk membangun sistem informasi 

rekrutmen karyawan yang menggunakan model layanan software as a service. Struktur perekayasaan sistem 

pada penelitian ini meliputi tahapan-tahapan berikut. 

Analisis sistem merupakan proses mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan dan 

kebutuhan yang diperlukan dalam merancang sistem yang akan dibuat. Analisis sistem bertujuan untuk 

menghasilkan kebutuhan dan fungsi serta batasan-batasan yang diperlukan oleh user dari sistem yang akan 

dibuat dalam penelitian ini. Melakukan analisis sistem dapat mempermudah proses perancangan sistem 

karena pada analisis sistem sudah diketahui apa saja yang diperlukan dalam sistem yang akan dibangun dan 

juga sudah diketahui batasan-batasan yang ada pada sistem yang akan dibangun sehingga proses 

perancangan sistem dapat berjalan lebih efektif. 

Perancangan sistem merupakan tahap untuk menggambarkan, merencanakan serta 

memvisualisasikan secara rinci bagaimana sistem yang akan dibangun berjalan berdasarkan hasil dari 

analisis sistem yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap perancangan ini terdapat komponen-

komponen sistem yang dirancang dan didesain diantaranya adalah Data Flow Diagram (DFD), Entity 

Relationship Diagram (ERD), Konseptual Basis Data, Struktur Tabel, dan Desain Antarmuka. 

Implementasi sistem adalah tahap penerapan atau pelaksanaan hasil analisis dan perancangan yang 

sebelumnya telah dilakukan. Tahap implementasi sistem ini merupakan tahap yang bertujuan menerapkan 

hasil rancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya menjadi sebuah sistem informasi utuh yang dapat 

dioperasikan pengguna. Dalam implementasi kode program pada penelitian ini digunakan bahasa 

pemrograman Java dengan menggunakan framework Spring Boot. Java merupakan bahasa pemrograman 

tingkat tinggi yang dapat diterapkan pada banyak platform [7].  Spring Boot merupakan framework open 

source berbasis java yang menyediakan infrastruktur secara komprehensif untuk membangun program java 

dengan mudah dan cepat [8]. Dalam implementasi sistem pada penelitian menggunakan aplikasi Eclipse 

dan Sublime Text. Eclipse adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk 

mengembangkan perangkat lunak yang dapat dijalankan di semua platform [9]. Sublime Text adalah teks 

editor yang dibuat untuk mempermudah pekerjaan programmer dalam membuat kode program.Sublime 

dapat gunakan untuk banyak bahasa pemrograman dan bahasa markup [10]. Pada implementasi penelitian 

ini digunakan MySQL sebagai database server untuk menerapkan hasil rancangan basis data. 

Pengujian sistem adalah tahap pengujian dari sistem yang dibuat agar sistem yang dioperasikan 

bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan terbebas dari kesalahan. Pada tahapan ini dilakukan 

perbaikan pada sistem yang dibuat apabila ditemukan kesalahan pada saat pengujian kemudian akan diuji 

kembali sampai sistem bebas dari kesalahan. Pada penelitian ini pengujian yang dilakukan menggunakan 
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metode black box testing. Black box testing merupakan pengujian yang dilakukan dengan mengamati hasil 

output sistem dan memeriksa fungsional dari sistem. Pengujian ini dilakukan dengan memasukan data pada 

sistem. Dari data yang dimasukan akan dicek apakah output dari sistem sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada black box testing fokus dari pengujiannya adalah fungsional dari sistem yang dibangun [11]. 

Penyusunan laporan merupakan tahap untuk membuat laporan dari proses yang telah dilakukan 

pada penelitian ini. Sehingga didapatkan sebuah dokumen penelitian yang merangkum hasil analisis sistem, 

perancangan sistem, implementasi sistem hingga pengujian sistem. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Analisis 

Analisis sistem merupakan proses mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan dan 

kebutuhan yang diperlukan dalam merancang sistem yang akan dibuat. Hasil dari analisis user pada 

penelitian ini adalah sistem yang dibangun dibagi menjadi 3 (tiga) jenis user yaitu Petugas Sumber Daya 

Manusia (SDM), Superuser dan Pelamar. Pada analisis data hasilkan kesimpulan bahwa sistem yang 

dibangun akan mengelola beberapa data yaitu data user, data lowongan, data perusahaan, data jabatan, data 

biodata lamaran, data formulir lamaran, data pertanyaan, data jawaban, data master formulir, data master 

pertanyaan, data master jawaban, dan data langganan. Pada penelitian ini terdapat 6 (enam) proses yang 

ada dalam sistem yaitu proses login, proses kelola data lowongan, proses kelola data master, proses kelola 

data lamaran, proses kelola data user, dan proses kelola data langganan. 

 

3.2. Diagram Konteks 

Perancangan Data Flow Diagram (DFD) merupakan rancangan yang berisi gambaran bagaimana data 

masuk dan keluar dari suatu entitas yang ada pada sistem informasi rekrutmen yang dibangun dalam 

penelitian ini. Diagram konteks adalah adalah representasi grafis yang sederhana dan ringkas mengenai 

bagaimana sistem berinteraksi dengan entitas atau elemen lain diluar sistem. Diagram konteks pada 

penelitian ini menggunakan 3 (tiga) external entity yaitu petugas SDM, Superuser dan pelamar. 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

 

 

 

3.3. Entity Relationship Diagram   



SEMINAR NASIONAL CORISINDO  ◼ 299 

 

 

STMIK PONTIANAK – 07 AGUSTUS 2023 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran hubungan antara beberapa entitas yang 

digunakan untuk merancang database yang akan digunakan. Pada penelitian ini terdapat 12 (dua belas) 

entitas yang digunakan. Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada gambar dibawah.  

 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

 

3.4. Implementasi Sistem Informasi 

Pada tahap implementasi merupakan proses saat sistem informasi dibuat berdasarkan rancangan 

yang sudah dibuat sebelumnya. Adapun hasil dari implementasinya adalah sebagai berikut. 

3.4.1. Implementasi Halaman Login 

Halaman login adalah halaman yang digunakan oleh setiap user untuk masuk ke sistem dengan 

cara memasukkan username dan password. 

 

Gambar 3. Implementasi Halaman Login 

 

3.4.2. Implementasi Halaman Sign Up 

Halaman sign up digunakan untuk mendaftarkan pengguna baru yang belum memiliki akun untuk 

login ke dalam sistem informasi rekrutmen yang dibuat dalam penelitian ini. 
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Gambar 4. Implementasi Halaman Sign Up 

 

3.4.3. Implementasi Halaman Tambah dan Ubah Lowongan 

Halaman tambah dan ubah lowongan merupakan halaman yang berisi formulir input untuk 

menambahkan dan mengubah data lowongan dalam perusahaan yang dikelola oleh user. 

 

 

Gambar 5. Implementasi Halaman Tambah dan Ubah Lowongan 

 

3.4.4. Implementasi Halaman Laporan Lamaran 

Halaman laporan lamaran merupakan halaman yang berisi data pelamar dan dapat digunakan 

untuk mengambil laporan lamaran yang masuk ke perusahaan. 

 

 

Gambar 6. Implementasi Halaman Laporan Lamaran 
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3.5. Pengujian Sistem Informasi 

Pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan antara sistem yang dibuat dan 

kondisi yang diharapkan. Metode yang digunakan untuk pengujian ini adalah black box testing, yang 

berfokus pada fungsionalitas sistem khususnya input dan output. Berdasarkan dari seluruh pengujian yang 

telah dilakukan sistem rekrutmen karyawan yang menggunakan model layanan software as a service pada 

penelitian ini dapat berjalan dengan baik sesuai yang dirancang pada penelitian ini. 

 

4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Telah diimplementasikan software as as service pada sistem informasi rekrutmen karyawan yang 

dibangun menggunakan framework Spring Boot.  

2. Sistem ini telah melalui tahap perancangan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) serta 

perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), Basis Data Konseptual 

dan Struktur Tabel. 

3. Sistem Informasi Rekrutmen Karyawan memiliki fitur kelola data pelamar, kelola template 

pertanyaan pada formulir lamaran, kelola lamaran karyawan, kelola data lowongan, kelola data 

profil perusahaan, kelola data jabatan dan kelola user. 

4. Sistem Informasi Rekrutmen Karyawan yang dibagun telah diuji dengan menggunakan metode 

pengujian Black Box Testing serta telah memperoleh hasil yang sesuai dengan desain dan 

perancangannya.  
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